BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era digital seperti saat ini, komunikasi berkembang sangatiah pesat

ketika ditonton dan kemudian dimaknai oleh khalayak (Danesi, 2010).

Dalam kenyataannyn, film memiliki kekuatan untuk menjangkan masyarakat
luas. Hal tersebut yang menjadikan film dapat membentuk suatu pandangan baru

bahkan dapat mempengaruhi masyarakat dengan pesan yang terkancung di dalam



film 1 sendiri. Film selale merekam realitas yang tumbuh dan berkembang di
dalam suatu masyarakat dan kemudian memproyeksikannya ke dalam layar (Sobur,

2006).

Film pendek Tdik mervpakan sebush film pendek yang akhir-akhir ini
ramanya melambung dan banyek diperbincangkon oleh masyarakat Indonesia. Hal
tersebut dapat dilihat dari jumlah vewers di Youtebe dan sempat menjadi trending
topic di beberapa media stsial. Dalam rentang waktis-satu minggu film Tifik ini
ditonton hm?ﬂ juta kali di voutube rvecany films.

Crambar 1.1

Jumlah Peponton Film Pendek Tilik
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Secara sinopsis film Tilik menceritakan tentang sebuah perjalanan ibu-ibu
desa yang sedang melakukan perjalanan menjenguk { Tifik) bu lurah yang sedang

dirawat di rumah sakit. Sepanjang perjalanan dengan menggunokan truk sebagai

kendaraan ibu-ibu tersebutl diwamnai dengan obrolan penuh gosip vang terjadi di



dalam dialog film Tiiik. Walaupun dalam film T#ik ini perempuan lah yang menjadi
tokoh utama. namun terdapat ketidaksetaraan gender yang terdapat di dalamnya,
Hal menank yang dilakukan oleh seorang sutradara Wahyu Agung Prasetyo
di tengah-tengah zaman yang serba modern dan berkembangnya media informasi,
komunikasi serta perfilm an ialah dengan menyajikan representasi dan realitas
sosial melalui film pendek yang berjudil Ti#ik. Film pendek 7ilik ini awalnya

ilik menyajikan reslitas sosial kaum pe

menjadi tokoh utama dalam film ini. Film yang ber

bagus atau hanya menjadi secrang ibu rumah tangga.

Perempuan yang lemah, tertindas sertn tidak memiliki kekuatan sering
ditemukan dalam media massa, baik televisi, surat kabar atsupun film. Perempuan
menjadi salah satu tema yang menarik ketika diangkat kedalum sebuah film. Dalam



masyarakat yang masih menganut sistem patriarki memposisikan perempuan hanya
dapat bekerja sebagai ibu rumah tangga saja. Namun dalam film 7ifit ini dikisahkan

bahwa perempuan dupat memiliki karir atou jabatan seperti lurah.

Penggambaran peremypuan sebagai makhluk yang lemah, sering mengalami
penyiksasn ntou penindasan dapst ditenjukkan dalam potongan adegan sinetron
Samudern Cinta pada episode 98-99. Dalam Sinetron tersebut perempuanlah yang
sering mendapat perlakuan kasar dan seorang laki-laki yang memukulnya dengan
tangan kosong. Sosok perempuin di dalnm sinetron ini digambarkan sebagai
makhluk yang lemah dan tidak berdaya.

Crambar 1.2

Adegan penyiksaan terhadup perempuan dalim sinetron
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Dalam data yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statisik (BPS) tingkat
partisipasi tenaga kerjo masih didominasi laki-laki. Dalam data tersebut dikatnkan
bahwa tmgkat Partisipasi Angkatan Kerja didominasi Iaki-laki dengan partisipasi

sebesar 83,1 8%.



Gambar 1.3

Diata tingkat partisipasi angkatan kerja
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Prawitasan (2008),
menjelaskan gosip adalalt versi manusia tentang “social crooming” yaitu perilaku
biasa di antara primata sosial lsinnya. Dunbar menggambarkan seekor kera
mengelus bulu dan mengambil kutu dari bulu kera lain untuk mempererat ikatan
kelompok. Gosip menurut Warren dalam Hafizah (2019) adalsh sebuah fenomena
dan dinamika sosial yang perannya tidak selmanya negatif, namun juga dapat
mendorong masyarakat pada hal positif dan menyadarkan bahwa sesuatu yang



dilakukan itu tidak disukai oleh sckelompok warga sehingga gosip dapat menjadi
alut pengendalian sosial.

Semiotika ndalah suatu ilmu otsu metode anolisis untuk mengkeji nda
{Sobur, 2016), Tanda-tanda adalah perangkat yang dipakai dalam upaya mencari
jafan di dumin ini, ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Segers

dalam Sobur (2016) menjelaskan bahwa Semiotika adalah disiplin yang menyelidiki

i dalam Film Pendek Tilik.”

Rumusan masalah yang disjukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Bagaimana representasi perempuan dalam film pendek “ Tilik™?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
131 Tujuan Penelitian
Berdosarkan rumusan masalah diatas, maks twuan penelitian ini
“Tilik".

1.3.2 Manfaat Penclitian

memberikan suatu pengetahuan tambahan mengenai representasi
perempuan dalam film pendek * Tilik™.
3) Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
kepada masyarakat tentang representasi perempuan dalam media



terutama film, sehingga mendapatkan pengetahuan serta wawasan
terkait dengan bagaimana perempuan dikonstruksikan dalam sebuah
media film.

1.4 Tinjauan Pustaka

Pada penelitian ini. peneliti mengambil tiga penelitian terdahulu sebagai

literatur guna menemukan gambamn bagaimana penelitian dengan topik sejenis

Makassar. tokoh berkuasa sentral.
Bahwasannya

mengkode wanita kuat
pada  dasarmya  kode




nF =
mengembalikan tatanan

patriarkal.

Metode  penelitiannya
vaitu kualitatif dengan

Ideolog gender tersebut
telah membentuk
budaya patriarkal di
masysrakal dan




menciptakan male
deminated culture,

budaya yang didominasi

oleh dan mengutamakan
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lalunya dengan menjadi
zenokolog.

14.1

Komunikasl Massa

Secara lerminologi komunikasi berasal dari bahasa latin yakmi

kata media of mass communication {media komunikasi massa). Media massa
yang dimaksud adalah media massa atau saluran yang dihasilkan oleh
teknologi modern. Namun terdapat pengecualian media yang bukan

merupakan media massa vaitu media tradisional seperti kentongon, angklung,
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gamelan, dan lain-lain. Pada intinya media massa merupakan hasil produk
teknologi modemn sebagai saluran dalam komunikasi massa,

Media massa memiliki dua paradigma yakni, paradigma lama dan
paradigma baru. Dalam paradigma lama menyebutkan yang termasuk alat
komunikasi massa antara lain film, surat kabar, majalah, tabloid, buku, radio,
televisi dan kaset/CD. Sedangkan dalim paradigma baru menyebutkan hahwa

fnircmkummlkmimw el
Komunikator dalom komunikesi massa melembapm
g ity sendin. ﬂﬂlﬂ“hﬁlﬂﬂ. vang disen .._.....-.. ;

sppang. Artinya yang dimaksud melembaga talah gabung

smma satu sama L dalam se

berikut: 1) kumpulan individ munikasi individu-individu
terbatasi perannya dengon sistem dalam medin massa, 3) pesan yang
disebarkan atas nama media yang bersangkutan dan bukan atas nama
pribadi yang terlibat. 4) spa yang dikemukakan oleh komunikator biasanya
untuk mencapai keuntungan atau mendapatkan laba secara ekonomis.
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b. Komunikan bersifat heterogen

Komunikan dalam komunikasi massa memiliki sifal heterogen atau
beragam. Artinva. penonton televisi beragam pendidikan, umur. jenis

ogama vang beragam pula,

d. Komunikasi berfangsung satu arah

Dalam komunikasi massa, komunikasi yang terjadi hanya dapat
berjalan satu arsh. Penerima pesan (komunikan) tidak biss memberikan
respon secara langsung. Kalaupun bisa, sifatnya ialah tertunda.



e, Komunikasi massa menimbulkan keserempakan
Serempak dalam komunikasi massa berarti khalayak dapat
menikmati medis maessa hampir secarn bersamaan. Dalam komunikasi

massa proses penyebaran pesan-pesannya serempak atau hampir secara

pertumbuhannya pada akhir abad ke-19, dengan Kata lain pada waktu unsur-
unsur yang merintangi perkembangan surat kabar sudah dibuat lenyap. Sejak
permulaan sejarahnya film lebih mudah menjadi sebuah alat komunikasi,
karena film sendin tidak mengalami unsur-unsur teknik, politik. ekonomi,



sosial, dan demografi yang merintangi kemajuan surat kabar pada masa
pertumbuhannya dalam abad ke-18 dan awal abad ke-19,

Film merupakan salah satu bentuk komunikasi yang juga termasuk
dalam komumikasi massa. Film merupakan media komunikasi massa yang
ampuh, tidak hanya sebagai hiburan. tetapi juga untuk penerangan dan

dengan karya seni lainnya. Oleh sebab itu dalam sebuah film unsur
kelogisan dirasa penting untuk memberikan wacana yang positif kepada
masyarakat.
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d. Persuasif
Film yang bersifat persuasif adalah film yang mengandung sebuah
mjakan secar halus,

Sebuah film memilila kekuatan dan kemampuan dalam menjangkau
banyak segmen sosial, artinya balbwa film memiliki potensi untuk
: : i ——

b L di, dalamnya, tanpa
perlaku sebaliknya. Kritik yang muncu! dalam perspektifiini berdasar
argumen bahwa film selaly merekam realitas masyankat dim Im

i vang membahas tentang

ut dibust. Menurut Irwanto dalam Sobur (2016) menyebutkan sebush film
‘ 5 immwmm nbang dﬂm Mmasy nmkat, dan

meretle

1.4.3 Representas

Representasi adalah cara untuk membentuk pengetabuan  yang
dimungkinkan oleh otak untuk memaknai sebuah tanda yang dilakukan oleh
manusia. Penggumaan tands (suarabunyi, gambar, dan lain-lain) untuk
menghubungkan. memproduksi, menggambarkan, memotret sesustu yang
dilihat, dibayangkan, dirasakan dalam bentuk fisik tertentu, Secara singkat
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representasi adalah sustu cara untuk memproduksi sebuah makna (Danesi.
2012},

Dalam konteks media. bahasa, dan komunikasi. representasi dapat
berwujud gambar, kata, seh_nm cerita dan lain-lain yang mewakih ide, emosi,
ﬁkhdmmmgamymlemmmmmmmdmgmh@mhmhheumk

puls laki-laki yang lemah lembut. Perubahan tersebut dapat terjadi sewakiu-

waktu di kelas masyarakat yang berbeda.

Perbednan gender ialah semua hal yang dapat saling dipertukarken antara
sifat laki-laki dan perempuan, yang dapat berubah dari waktu ke waktu serta
berbeda dari satu tempat ke tempat lainnya (Fakih, 2012).
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1.4.5 Perempuan dalam Media Massa

Media merupakan salah satu instrumen wiama dalam membentuk citra

dalam masyarakat. Media seperti yang diketahu memiliki karakteristik dengan

jangkauanmya yang luas, dapat menjadi alat yang efektif dalam menyebarluaskan
sebuah citra di masyarakat, salah satunva ialah keberadaan perempuan di dalam

dibahas. Ménurut Fakih (2012) pereny
st reproduksi seperti rahim | saluran untuk mel:
miliki vagina, dan memiliki alat untuk menyusui. Perempuan selalu
kkan memiliki sifat yang lemah lembut, canfik, :

:_'ll mplk g 1 mh‘hﬂhi&blﬂﬂi

daya tank. Menurut Asrim (2013) Stereotip perempuan dalam media di
Indonesia melekat dalam berbapsi tavangsn: dan sinetron, infolainment,
telewicara, hingga berita. Gambaran tentang perempuan pencembura, pemarah,
pendendam, terdapat dalam tayangan sinetrom. Pada tayangan infotainment
mempropagandakan pasangan sebagai hal yang penting dalam kehidupan

seorang perempuan. Maka tak heran jika status lajang dalam infotainment

18



merupakan status yang buruk yang diciptakan oleh infotainment di televisi.
Siapa saja yang menjadi selebritis di televisi harus memiliki wajah yang cantik.
Jika tidak contik, maka akan mendapatkan ejekan: tak seksi, kurang
putib,wajahnya kurang menjual, kalah pamor, dari perempuan cantik lainnya.
Namun di era serba digital ini perempuan digambarkon sebagai kaum yang suka

perempuan untuk selalu tampil memikat dengan mempertegas sifat
kewanitsannya secara biologis, seperti memiliki waktu menstraasi,

memiliki rambut panjang dan hitam. Ditekankan lagi dengan menebar isu
“nmatural anoen” bahwa umur seorang perempuan sebagal momok yang

tidak dapat dilindari.
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2} Citra Pilar

Ketika perempuan digambarkan sebagai tuling punggung utama
keluarga, perempuan sedersjat dengan seorang laki_laki, namun karena
fitrahnya berbeda dengan laki-laki, maka perempuan digambarkan memiliki
tanggung jawab yang besar terhadap rumah tangga. merupakan pencitraan

PET.III;III!IE l-. citra perad; - ‘dengar jﬂlﬂdﬂhﬂlﬂﬂﬂﬂ

obat-obat kuat, kondom, dan sebagainya.
5) Citra Pergaulan

Citra pergaulan ditandai oleh pergulatan perempuan untuk masuk ke
dalam kelas-kelas tertentu yang lebih tinggi yang ada di masyarakat, dalam



citra ini perempuan dilambangkan sebagai makhluk yang anggun, dan
menawan.
Tidak dapst dipungkiri keberadsan perempuoan dolam medis massa

cenderung dimanfaatkan untuk meraih keuntungan. Hal tersebut dapat dilihat

dalam tayangan iklan iklan maupun program televisi dun film yang

mengkomunikasikan (10 communicate). Memaknai berarti objek-objek tidak

hanya membawa informasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak

berkomunikasi, melainkan mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda.
Menurat Eco, Hoed dalam Sobur (2016) mengatakan bahwa kajian

semiotika sampai sasl mi telsh membedakan dua jenis semiotika, yakni
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semiotika komunikasi dan semiotika signifikasi. Yang pertama menekankan
pada teori mengenai produksi tanda vang salah satunya mengasumsikan adanya
enam faktor dalam komunikasi, yaitu pengirim, penerima kode (sistem tanda),
pesan, saluran komunikasi, dan acuan (hal yang dibicarakan). Yang kedua,
memberikan tekanan pada teori tanda dan pemahamannya dalam suatu konteks

rlec Sanders Peirce dalam Shobur (2016)

ationship among @ sign, an object, and a meant
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Tabel 1.1

Peta Tanda Roland Barthes
I. Signifier 7. Signified




1.5 Kerangka Berpikir




BABII

METODOLOGI PENELITIAN

2.1.1 Paradigma dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan paradigma konstruktivis
dalam mendeskripsikan representasi perempuan yang ada di dalam film Tirik.

Pendiiaa nenclillin AN R scrictka. Scrmotka
enting dalum pemikiran tradisi komunikasi, T etiotika mencakup
aan, dan sebagainya yang berada di luar dirt. §

Sebiotla st g o s SRR T v

2.1.2 Teknlk

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data adalah sehagai berikut:
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l. Observasi

Kegiatan observasi  dilakukan dengan cam  melakukan
pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap objek
yang diteliti. Observasi yang dilakukan peneliti dengan cara mengamati
secara langsung (menonton) dialog-dialog dan adegan yang nda dalam
film Tifik untuk memahami isi film.

2.1.3 Teknlk Anallsis Data
Teknik dalam menganalisis data. peneliti menggunakan analisis
semiotik dengan pendekatan Roland Barthes. Semiologi dan semiotik
mempelajari hakikat tentang keberadann suatu tanda (sigms). Roland



Barthes mengkaji makna dari suatu tands dengan pemaknaan dua tahap
yaitu denotatif dan konotatif,
Data penelitian diambil dari film pendek Filik vang mencakup dari

segala aspek antara lain, dislog, adegan pemain, setting, dan tanda verbal

otaupun nonverbal lainnya. Langksh selanjutnya data dianalisis dengan
pumhmmdenﬂlxﬂ&mkunﬂ

Data primer diperoleh dari sumber penelitian yaitu film pendek

Tifik.
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. Data Sekunder

Pada penelitian ini data primer yang diperoleh dari sumber
‘penelitian yaitu film Tifik vang selanjutnya dipilih visual atau
gambor dari adegan-adegan film yang diperlukan untuk
penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dan berbagai
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